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INTISARI

Telah dilakukan penelitian yang berjudul Perkembangan Cypraea moneta
dari Pantai Krakal, Gunung Kidul, Yogyakarta : Kajian Struktur Anatomi dan
Morfologi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara individu
jantan dan individu betina secara anatomis. Cara kerja terbagi menjadi 3 tahap,
yaitu, tahap pengukuran panjang dan penimbangan spesimen, serta
pengelompokkan spesimen berdasarkan panjang cangkang, tahap pelarutan
cangkang dengan HCI 5% dan 2 %, dan tahap pengamatan serta pemotretan
anatomi Cypraea moneta. Organ yang diamati adalah mantel dengan papila,
tentakel dengan mata, kaki, serta alat reproduksi (gonad dan penis). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan = warna mantel, tipe
papila, kaki, mata, serta tentakel pada individu jantan dan betina. Individu jantan
dan betina ditandai dengan ada tidaknya penis. Perkembangan secara morfologis
ditandai dengan bertambahnya panjang cangkang, bertambahnya berat spesimen,
bertambahnya jumlah pergigian pada cangkang, serta adanya variasi bentuk
cangkang. Perkembangan secara anatomis ditandai dengan struktur papila yang
semakin kompleks. Adanya perkembangan organ reproduksi betina ditandai
dengan variasi warna gonad betina dan terlihatnya genital -aperture.
Perkembangan organ reproduksi jantan ditandai dengan variasi warna gonad
jantan, bertambahnya ukuran penis, pembentukan saluran penis serta
pembentukan kelenjar testikuler.



